RAGAM KEGIATAN PANTI SEBAGAI SARANA MENCIPTAKAN KOHESIVITAS
ANTAR LANSIA DI PANTI WREDHA BUDHI DHARMA PONGGALAN
UMBULHARJO YOGYAKARTA

QiJ

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagai Syarat Memperoleh

Gelar Sarjana Strata Satu Sosial (S.S0s)

Disusun Oleh:

Enni Peronika

NIM: 12720038

PROGRAM STUDI SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2016



RAGAM KEGIATAN PANTI SEBAGAI SARANA MENCIPTAKAN
KOHESIVITAS ANTAR LANSIA DI PANTI WREDHA BUDHI DHARMA
PONGGALAN UMBULHARJO YOGYAKARTA

SKRIPSI
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagai Syarat Memperoleh

Gelar Sarjana Strata Satu Sosial (S.S0s)

Disusun Oleh:
Enni Peronika

NIM: 12720038

PROGRAM STUDI SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2016



MOTTO

“Jika engkau tetap di sini, engkau akan berkeluarga, beranak-pinak, dan
mungkin engkau akan bahagia. Lalu engkau akan mati dan namamu akan
hilang ditelan sejarah. Namun, jika engkau pergi ke sana, engkau akan mati
dan tak pernah kembali. Namun namamu akan dikenang oleh ribuan tahun

sejarah.” (Ibu Akhiles).

“ Tidak ada kebaikan bagi pembicaraan kecuali dengan amalan. Tidak ada
kebaikan bagi harta kecuali dengan kedermawanan. Tidak ada kebaikan bagi

sahabat kecuali dengan kesetiaan.” (Ali bin Abi Thalib).
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ABSTRAK

Pada tahun 2014, berdasarkan data terakhir dari Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Yogyakarta, jumlah lansia di kota Y ogyakarta mencapai
11% dari total penduduk atau sebanyak 43.801 jiwa. Mereka yang memiliki angka
harapan hidup yang panjang karena pemenuhan gizi dan kesehatan yang baik.
Panti Wredha Budhi Dharma Yogyakarta merupakan salah satu panti yang
dibawah naungan Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi yang khusus untuk
menangani lanjut usia yang terlantar yang lebih mengutamakan bagi masyarakat
yang berdomisili di Kota Yogyakarta. Di panti tersebut diberikan berbagai
pelayanan seperti pemenuhan makan, minum, tempat tinggal, layanan kesehatan,
bahkan terdapat berbagai kegiatan yang dilaksanakan setiap hari untuk lansia.
Melalui berbagai kegiatan tersebut diharapkan dapat tercipta kohesivitas lansia.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana ragam
kegiatan yang ada di panti dapat menciptakan kohesivitas antar kelayan panti.
Hasl penelitian ini diharapkan bisa menjadi informasi bagi pihak pemerintah,
pihak panti, kelayan, dan masyarakat pada umumnya. Penelitian ini dianalisis
dengan menggunakan teori Geometri Sosial (Dyad dan Triad), yang digagas oleh
George Simmel mengenal kualitas interaksi. Kohesivitas lansia bukan karena
jarak mereka yang dekat secara fisik, tetapi adanya kedekatan secara emosional,
latar belakang yang sama, sehingga tercipta kohesivitas melalui kegiatan. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif,
yaitu mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa mengenai kegiatan.
Adapun data penelitian diperoleh melalui hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknis andisis data dilakukan melalui tahap reduks data,
penyajian data, dan terakhir yaitu penarikan kesimpulan dari hasil penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa latar belakang berpengaruh
terhadap kohesivitas lansia dan antusias dalam mengikuti kegiatan. Adapun
kegiatan yang paling mengakrabkan kelayan panti yaitu kegiatan keagamaan,
karena mereka merasa bahwa agama merupakan pemersatu bagi mereka yang
berasal dari latar belakang yang berbeda-beda (razia, serahan masyarakat, serahan
keluarga, datang sendiri), sehingga ada persamaan tujuan yaitu memperbaiki diri
sebagai bekal di akhirat kelak. Kegiatan kesenian juga tinggi tingkat
kohesivitasnya, hal ini karena pada kegiatan tersebut mereka dapat saling
berinteraks sekaligus sebagai media hiburan. Berdasarkan kasus tersebut, dapat
dismpulkan bahwa kohesivitas lansia berada pada level kekeluargaan, karena
mereka akan saling tolong menolong dan menganggap bahwa mereka ada
keluarga meskipun tidak mempunya hubungan darah biologis.

Kata Kunci: Ragam Kegiatan, Kohesivitas, Lansia

xii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ..o, i
HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING ........cccoociiiiiiiiii ii
HALAMAN PENGESAHAN ... (\Y
MOTTO....... B8 cNS.. . S . . oW . . v
HALAMAN PERSEMBAHAN ..o Vi
KATA PENGANTAR ..o s vii
ABSTRAK ... Xil
DAFTAR IS .o Xiii
DAFTAR TABEL ..o Xvii
DAFTAR GAMBAR ... Xviii
DAFTAR ISTILAH ..o Xix

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar DElaKaNg.......coorereririnire s 1
B. RUMUSAN MaSal@h ........ccoeieiiriiiiceeee e 8
C. Tujuan Penelitian .........cccooeiieieieceeeee e 9
D. Manfaat Penelitian ..........ccceereirennineseeeseeseese e 9
E. Tinjauan PUSaKA..........cccoceiuiiiiirieneieeeeesee e 10
F. Landasan TEOM .......cceireririiinierie s 17
G. Metode Penelitian .........coooeieieniiceee e 21
H. Sistematika Pembahasan.............cccooeiiiiiniiiic 27

xiii



BAB I1

BAB Il

GAMBARAN UMUM DAN SETTING LOKASI PENELITIAN

A. PROFIL PANTI oo,

a A~ W N B
_|
=)
c
3
o
3
<
Q.
=
Q.

B. KONDISI LINGKUNGAN SOSIAL ....ccoveveeeireieee e
1. TataTertib WargaPanti ..........cccceveveieieniieieeeeeee
2. Jangkauan Pelayanan ...........cccccvveieiicieiecce e
3. Saranadan Fasilitas.........cccovireiineinesce s
C. KELAYAN PANTI ..ot
1. Latar Belakang Penghuni Panti..........c.cccoceviniiiinininninns
2. Kondisi Keagamaan Kelayan..........cccocveveneneenenieenesennnes
3. Prosedur Menjadi Kelayan...........ccoceeeveienenieineeneeene
4. Pramurukti dan Tata Tertibnya.........ccocoveveieneieieeeene
D. PELAYANAN PANTI TERHADAP KELAYAN......ccceeuee.
1. Pemberian Makan Minum dan Uang Saku ..........cccccuc......
2. Pelayanan Pramurukti Terhadap Kelayan dalam
Bidang Kesehatan ..........cccoovveeiinenieseee e
E. HUBUNGAN KELAYAN DENGAN MASYARAKAT
LUAR PANTI e
F. PROFIL INFORMAN......ocoiiiieietie e

RAGAM KEGIATAN SEBAGAI PROSES KOHESIVITAS

ANTAR LANSIA YANG BERBEDA LATAR BELAKANGNYA

A. Gambaran Kehidupan Kelayan di Panti.............ccccceeeeveneennen.
1. Alasan Kelayan Memilih Tinggal di Panti............cccc........
2. Pengaruh Perbedaan Latar Belakang Terhadap

KONESIVITAS LANSIA ..ceeeeeeeeeeeeeeeee et e e

Xiv



3. KonfliK ANEAr LANSIA...coeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 81

4. Strategi Kelayan dalam Menciptakan Kohesivitas............ 83
5. UpayaHidup BahagiaKetikaMenjadi Lansia.................. 86
B. Keterlibatan Kelayan dalam Kegiatan di Panti ........................ 88
1. Jenis Kegiatan yang Dilaksanakan Setiap Hari.................. 88
2. Kegiatan yang Paling Banyak dan Paling Sedikit Diikuiti
Oleh Kelayan .......ccooveeiieiiieeseee e 91
3. Keinginan Kelayan Terkait kegiatan yang Perlu Diadakan
Paujili AR sie— . N B ... 94
C. Kendalayang Dialami Kelayan dalam Pelaksanaan K egiatan
1. Penurunan FiSiK.......ccoeieineineineceseeseseeesee e 96
2. Penurunan Berbagai Fungsi Indrawi.........cccccceeveeveennnnnee. 98
3. Penurunan Kondisi Kesehatan ............cccooeveveieicieiinnnne. 100
4. Kurangnya Antusias dalam Mengikuti Kegiatan................ 101

BAB IV LEVEL KOHESIVITAS ANTAR LANSIA

A. Kegiatan dan Antusias Kelayan .........cccccvcvveveeieieciese e 107
1. Dampak Latar Belakang Terhadap Antusias Kelayan.............. 109
2. Kohesivitas LansiaMelalui Kegiatan Agamadan Seni............ 112

B. Kegiatan Panti dalam Membangun Level Kohesivitas.................. 118
L BEJaraK .o 118
2. Persahalatan ... 119
3. KEKEUAIGBAN. .....c.eeieiiriiniesienesiese et 120

C. Pandangan Islam Mengenai Pentingnya Keluarga dan Kaitannya
dengan Rasa Kekeluargaan Lansiadi PWBD.............cccccceeeeeneee. 124

XV



BABV PENUTUP

AL KESIMPUIAN ... e 128
B. SAraN ..o e 130
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 131
LAMPIRAN ..ot e e e e st e e e e snbae e e e snraeeeean 136

XVi



DAFTAR TABEL

1.1 Provinsi dengan proporsi lansiaterbesar.........ccovvveeneneenenieeneseesieseeens 5
1.2 Daftar tinjauan PUSLEKA ..........ccoereriririniee e 15
1.3 Kelayan Panti Wredha Budhi Dharma Berdasarkan Tahun masuk ........... 54
1.4 Kelayan Panti Wredha Budhi Dharma Berdasarkan Asal ... 55
15 AgamaKelayan Panti............cccccceiiiieiieee s 56
1.6 Daftar Pegawai Panti Wredha Budhi Dharma...........cccccevevieneneenenennns 147
1.7 Daftar Menu Kelayan..........ccooeeeeieneenesieseseesee e seesneeeens 149
1.8 Jadual Kegiatan Kelayan..........cccecererienieneseeiee e s 150

XVii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Dokumentasi tatatertib kelayan...........ccoceveieienenennneneee, 41
Gambar 1.2 Pos keamanan Panti Wredha............c.coooiiiiieniicncccceeeees 44
Gambar 1.3 Kantor Panti Wredha..............ccooviriinneneeseeseesenes 45
Gambar 1.4 AUE/PENTOPO .......coviieeee et 46
Gambar 1.5 Magjid Miftakhul Jannah..............cccovnreiiinninnececceee e 47
GaMbDAr 1.6 DADU ......ccueiiiriieiirieeiestese ettt 48
Gambar 1.7 Kantor Pramurukti ... 48
Gambar 1.8 RUBNG ISOI8SI .........coeiiiiirieieiiesieie e 49
Gambar 1.9 WiSMarWIiSIMAL ......c.crveveuirieierieieie et ssennes 51
Gambar 1.10 Kegiatan PengajiaN..........cceoveeerereeniesieesieseeseeseesesseesesssesseesnes 93
Gambar 1.11 Kegiatan kesenian (kergjinan tangan) ..........coceverereneeieeieeiennens 94
Gambar 1.12 Struktur organisasi panti Wredha Budhi Dharma...................... 147

Xviii



PWBD
Kelayan
Pramurukti
Wisma/K opel

Ruang Isolas

DAFTAR ISTILAH

: Panti Wredha Budhi Dharma

: Sebutan bagi lansia, dan berasal dari serapan Bahasa Melayu
: Sebutan bagi perawat di PWBD

: Tempat bagi lansiayang terdiri dari beberapa kamar

: Ruang khusus kelayan yang segala kebutuhan dibantu pramurukti

Xix



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Proses menjadi tua (Amerika: aging, Inggris: Ageing) merupakan suatu
kondisi yang wajar dan tidak dapat dihindarkan sebagal suatu fase kehidupan
manusia.’ Lansia terdiri dari dua yaitu lansia yang potensial dan lansia yang
tidak potensial. lansia potensial adalah lansia yang masih mempunyai
kemampuan untuk memenuhi kebutuhannya sendiri, dan tidak bergantung
pada orang lain, sedangkan lansia tidak potensial adalah lansia yang tidak
mampu memenuhi kebutuhan sendiri dan bergantung pada orang lain.? Peran
atau dukungan keluarga di dalam meningkatkan kesejahteraan atau
kenyamanan lansia sangat diperlukan karena bagi lansia perhatian keluarga
itu sangat penting bagi perkembangan psikisnya.® Lansiayang tinggal di panti
yang tidak memiliki keluarga membutuhkan dukungan dari lansia lainnya,
pegawai, dan para pramurukti.

Usia 60 tahun keatas merupakan tahap akhir dari proses penuaan yang
memiliki dampak terhadap tiga aspek, yaitu biologis, ekonomi, dan sosial.
Masa lansia addah masamasa rentang yang semua orang mampu
menerimanya dan lebih disegani karena takut akan kesendirian, kesepian, dan

tidak dianggap oleh orang-orang sekitar karena kemampuan fisiknya yang

! Argyo Demartoto, Pelayanan Sosial Non Panti Bagi Lansia: Suatu Kajian Sosiologis,
(Surakarta: Sebelas Maret University Press, 2006), him. 11.

’Dwi Susilo dkk., (ed.), Statistik Penduduk Lanjut Usia 2014: Badan Pusat Hasil Survei
Sosial Ekonomi Nasional, (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2015), him. 3.

Eka Taurista, Praktik Petugas dalam Meningkatkan Kesejahteraan dan Kenyamanan
Lanjut Usia di Panti Werdha Mojopahit Mojokerto, Jurna volume 03 No. 02, 2015 (Fakultas IImu
Sosial, Universitas Negeri Surabaya, 2015), him. 2.



semakin menurun.* Keterpisshan dengan anggota keluarga dekat telah
membangkitkan peluang munculnya rasa sepi yang menimbulkan kehampaan
dalam diri sjumlah orang tua.”

Setiap proses kehidupan manusia menjadi tua adalah suatu hal yang
tidak bisa dihindari, seiring dengan berjalannya waktu maka yang muda akan
menjadi tua, dan yang tua akan semakin tua begitu seterusnya.’Banyaknya
jumlah penduduk tentu berpengaruh terhadap banyaknya jumlah lansia saat
ini dan pada masa mendatang. Ada berbagai dampak dari proses menua yang
dialami oleh seseorang diantaranya dapat berpengaruh terhadap permasalahan

sosial-ekonomi, mental, maupun fisik-biologik.”

Pada tahun 2014, berdasarkan data terakhir dari Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kota Yogyakarta, jumlah lansia di Kota Y ogyakarta
mencapa 11% dari total penduduk atau sebanyak 43.801 jiwa. Pertambahan
tersebut dapat berimbas pada meningkatnya jumlah lansia yang terlantar. Dari
data yang didapat pada tahun 2014 dikatakan bahwa terdapat 2.031 jiwa
lansia yang terlantar (tidak mampu memenuhi kebutuhan mereka sendiri
seperti kebutuhan jasmani, rohani, dan sosialnya) di Kota Y ogyakarta.
Organisasi kesehatan dunia World Health Organisation (WHO),

menggolongkan lansia menjadi empat yaitu usia pertengahan (middle age)

“Angela Putri Laraswati dan Miftakhul Jannah, Kepuasan Hidup Lansia di Panti Werdha,
jurnal, (Program Studi Psikologi, FIP, Unesa), him. 1.

® Singgih D. Gunarso,Dari Anak Sampi Usia Lanjut: Bunga Rampai Psikologi
Perkembangan(Jakarta: Gunung Mulia, 2004), him. 428.

® Annisya Murti Ariyani, Lansia di Panti Werdha (Studi Deskriptif Mengenai Proses
Adaptasi Lansia di Panti Werdha Dedali Surabaya, Jurnal, (FISIP Universitas Airlangga
Surabaya), him. 2.

" Khalid Mujahidullah, Keperawatan Geriatrik:Merawat Lansia dengan Cinta dan Kasih
Sayang, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2012), him. 2.



adalah 45-59 tahun, lanjut usia (elderly) adalah 60-74 tahun, lanjut usia tua
(old) adalah 75-90 tahun.®
Kasus lansia yang terjadi di Y ogyakarta, yang ditulis dalam surat kabar
Pikiran Rakyat menurut Kepala Dinas Sosial DIY, Untung Sukaryadi:
Sebanyak 38.449 warga lanjut usia (lansia) di DIY masih hidup dalam
kondisi terlantar baik dari segi ekonomi dan sosial. Untuk mengurangi
jumlahnya, pemerintah terus menjalankan program pemberdayaan bagi
kaum lansia. Salah satu bentuknya, dengan menyediakan anggaran
untuk jaminan kesehatan dan kebutuhan hidup para lansia. Untuk
tahun 2015 ini, anggaran yang disediakan oleh pemerintah pusat
sebesar Rp 6 milyar.’
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa banyak lansia yang terlantar
di Yogyakarta yang membutuhkan perhatian dari pemerintah. Lansia dengan
berbagai latar yang berbedatinggal dalam satu panti yang sama dengan aturan
dan kegiatan yang sama pula. Semakin sering para lansia bertemu dalam
berbagai kegiatan yang ada di panti maka akan tercipta kohesivitas. Oleh
karenaitu, pendliti ingin mengetahui bagaimana kohesivitas yang tercipta dari
kegiatan yang telah disediakan oleh pihak panti terhadap para lansia. Selain
itu karena manusia mempunyai kebutuhan untuk mencari teman maupun
kawan yang lain, biasanya didasarkan atas kesamaan kepentingan maupun

ciri-ciri tertentu.’® Sehingga lansia yang tingga dalam sebuah panti

cenderung akan mengelompok dengan lansialain yang memiliki kesamaan.

Pada saat ini terdapat tiga kategori lansia, pertama orang lanjut usia

(jompo) tidak terlantar; yang meliputi mantan birokrat, politisi, ilmuwan,

®http://www.pikiran-rakyat.com/nasi onal /2015/06/07/330192/puluhan-lansia-di-diy-hidup-
terlantar (diakses padatanggal 25 januari 2016, jam 11:04).
Osyratman, dkk., Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Malang: Intimedia, 2013), him. 134.



praktisi, akademisi, dan para wirausahawan. Kelompok tersebut mempunyai
keberfungsia sosial yang baik yaitu dalam kemampuan berelasi/berinteraks
sosial, dan mampu mencukupi kebutuhannya secara mandiri, sehingga
mencapal tatanan hidup yang sgjahtera (masih produktif). Kedua, yaitu orang
lanjut usia terlantar atau mereka yang kurang beruntung yang disebabkan
karena tidak bisa memenuhi kebutuhan ekonomi secara layak. Selain itu
kelompok ini memiliki keterbatasan dalam mengakses fasilitas umum dan
rendah dalam berinteraksi sosial. Ketiga, yaitu orang lanjut usia yang
diterlantarkan; yang bertolak belakang dengan kondisi yang sebenarnya.
Secara umum kondisi perekonomian keluarganya tercukupi, tetapi karena
alasan sibuk bekerja asumsi yang keliru terhadap peran dan tanggung jawab

anak dalam merawat orang tua.*!

Jumlah lansia terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, dengan
melihat pada fenomena tersebut, maka perlu perhatian yang lebih serius
terhadap penanganan bagi lansia’® Lansia di usianya yang senja seharusnya
tinggal bersama keluarganya di rumah, tetapi pada kenyataannya banyak
lansia yang justru malah tinggal di panti karena tidak mempunyai keluarga
lagi, ekonomi rendah, terlantar, dll. Berdasarkan data di atas diketahui bahwa

jumlah panti yang ada khususnya Panti Wredha milik pemerintah hanya 3

“Syahriani  Tri  Putri, Fungsi Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPSLU)
Mappakasunggu Kota Pare-Pare dalam Menangani Lanjut Usia Terlantar, Skripsi, (Jurusan
Sosiologi Fakultas [Imu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin, Makassar, 2012), him.
11.

12Fatmah,Gizi Usia Lanjut, (Jakarta: Erlangga, 2010), him. 4.



panti, sehingga masih banyak para lansia yang hidup dalam keadaan terlantar

di Yogyakarta.
Tabel 1.1
Provinsi dengan proporsi lansia terbesar

No. | Provinsi Persentase

1 DI Yogyakarta 13,05 %

2 Jawa Tengah 11,11 %

3 | JawaTimur 10,96 %

4 | Bdi 10,05 %

5 Jawa Barat 7,09 %

Sumber: www.BPS.go.id 2014.

Pemerintah mencatat Yogyakarta merupakan kota yang memiliki
jumlah penduduk lanjut usia (lansia) tertinggi di Indonesia. Dari total
penduduk di kota pelagjar tersebut, diperkirakan lansia mencapai 13,4 % pada
tahun 2015, meningkat 14,7 %, (2020), dan 19,5% (2030)."*Mereka yang
masih memiliki angka harapan hidup panjang, karena gaya hidup pemenuhan
gizi dan tingkat kesehatan yang meningkat.™*

Panti Wredha Budhi Dharma Y ogyakarta merupakan salah satu Unit
Pelaksana Teknis (UPT) dibawah naungan Dinas Sosia Pemerintah Kota
Y ogyakarta. Total keseluruhan lansia yang ada di panti yaitu 56 (18 laki-laki

dan 38 perempuan) mayoritas beragama muslim, sedangkan non muslim

3 |dris Rusadi Putra, Jumlah Penduduk Lansia di Yogyakarta Tertinggi di Indonesia,
http://www.merdeka.com/uang/jumlah-penduduk-lansia-di-yogyakarta-tertinggi-di-indonesia.html
(diakses padatanggal 01 Desember 2015, jam 6:02).

Rina Eviana, Sepuluh Tahun Lagi Lansia Dominasi DlY,
http://www.merdeka.com/uang/jumlah-penduduk-lansia-di-yogyakarta-tertinggi-di-indonesia.html
(diakses padas tanggal 01 Desember 2016, jam, 06:02).



(Kristen dan Katolik berjumlah 12 orang).”® Panti Wredha Budhi Dharma
diperuntukkan untuk lansia yang berdomisili di Yogyakarta, adapun lansia
yang berasal dari luar Y ogyakarta merupakan hasil razia oleh Satpol Pamong
Praja Kota Y ogyakarta, dan sebelum masuk ke Panti Wredha terlebih dahulu
ditempatkan di Panti Karya. Adapun lansia yang berada di Panti Wredha
Budhi Dharma adalah mereka yang terlantar, mempunya keterbatasan
ekonomi, perbedaan agama, tidak mempunyai keluarga, serta tidak
mempunyai tempat tinggal.'® Perbedaan latar belakang seperti asal daerah,
agama, sikap, dll menjadikan penghuni panti (lansia) lebih beragam.

Sgarah berdirinya Panti Wredha Budhi Dharma yaitu berdiri pada
tahun 1952, Panti Wredha Budhi Dharma awanya bernama Panti Jompo
Budhi Dharma. Saat itu masih bersifat umum, panti masih menerima
pengemis, gelandangan, tuna wisma, dil. Saat itu, panti masih berada di Jalan
Solo no. 63 (sekarang Hotel Sri Manganti). Kemudian dipindah lagi ke
Ponggalan UH 7/203, Giwangan, Umbulharjo, Yogyakarta, DIY sampai
sekarang.*’

Panti Wredha Budhi memiliki berbagai kegiatan seperti kegiatan
pengajian, keterampilan, bimbingan rohani bagi agama Kristen/Katolik,
kegiatan musik, dan kerja bakti, serta senam bagi lansia. Kegiatan tersebut

disediakan oleh pihak panti bagi para lansia, dan dilaksanakan setiap hari

% Data hasil wawancara di Panti Wredha Budhi Dharma Ponggalan Umbulharjo
Y ogyakarta, pada tanggal 21 Januari 2016.

16Data hasil wawancara dengan karyawan Panti Wredha Budhi Dharma Ponggalan
Umbulharjo Y ogyakartapada tangga 15 Januari 2016.

YData dari brosur Panti Wredha Budhi Dharma Ponggalan Umbulharjo Y ogyakarta tahun
2016.



mulai hari senin sampai hari sabtu.’® Lansia di panti berasal dari latar
belakang yang berbeda, diantaranya ada yang berasal dari razia Satpol PP,
serahan masyarakat, serahan keluarga, bahkan ada pula yang datang sendiri
ke panti. Beberapa kelayan yang datang ke panti akan menyesuaikan dan
beradaptasi dengan lingkungan yang baru, selain itu kelayan juga akan
dihadapkan dengan kelayan lain yang mempunyai sifat dan karakter yang
berbeda dengan mereka. Ada pula berbagai kegiatan yang dilaksanakan di
panti yang bertujuan untuk memberikan keakraban bagi kelayan yang ada di
panti. Tingkat keakraban kelayan yang ada di panti juga berbeda-beda, ada
yang berjarak, persahabatan, dan kekeluargaan. Penggolongan level
keakraban tersebut terbentuk melalui seringnya mereka melakukan interaks
dalam berbagai kegiatan yang samadi panti tersebut.

Berbagai kegiatan yang dilaksanakan di panti diharapkan dapat
membantu para lansia dalam mengis hari-hari mereka di panti, selain itu
untuk menghilangkan rasa sepi bagi mereka yang tidak mempunyai keluarga
lagi. Adanya kegiatan panti maka para lansia akan lebih sering untuk
bertemu, saling mengenal antara satu kelayan dengan kelayan lainnya, dan
sding berinteraksi, sehingga mampu untuk menciptakan kohesivitas antar
kelayan yang ada di panti.’® Antusias kelayan dalam mengikuti kegiatan
dipengaruhi oleh latar belakang yang berbeda, serta adanya perlakuan dan

pelayanan yang sama kepada setiap kelayan oleh pihak Panti Wredha.

®Data hasil wawancara dengan karyawan Panti Wredha Budhi Dharma Ponggalan
Umbulharjo padatangga 15 Januari 2016.

Wawancara dengan wawancara dengan karyawan Panti Wredha Budhi Dharma
Ponggalan Umbulharjo padatangga 5 April 2016.



B. Rumusan Masalah

Di panti, para lansia hidup dengan layak seperti terpenuhinya kebutuhan
pokok, seperti sandang, pangan, papan.® Selain itu ada pula beberapa
kegiatan di panti yang dapat mengakrabkan antar lansia, serta mengurangi
rasa rindu kepada keluarga mereka, serta bisa beradaptasi dengan lingkungan
baru mereka.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masaah
dalam penelitian ini adal ah:

1. Bagaimanalatar belakang mempengaruhi minat kelayan dalam mengikuiti
jenis — jenis kegiatan di Panti Wredha Budhi Dharma Ponggalan
Umbulharjo Y ogyakarta?

2. Bagamana partisipasi kelayan terhadap jenis — jenis kegiatan dan
pengaruhnya terhadap pola pergaulan di Panti Wredha Budhi Dharma
Ponggalan Umbulharjo Y ogyakarta?

3. Bagaimana level kohesivitas (persahabatan atau kekeluargaan) terbentuk
pada kelayan di Panti Wredha Budhi Dharma Ponggalan Umbulharjo

Y ogyakarta?

?° Data hasil wawancara dengan karyawan Panti Wredha Budhi Dharma pada tanggal 21
Januari 2016.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui latar belakang mempengaruhi minat kelayan dalam
mengikuti jenis — jenis kegiatan di Panti Wredha Budhi Dharma
Ponggalan Umbulharjo Y ogyakarta.

2. Untuk mengetahui partisipasi kelayan terhadap jenis — jenis kegiatan dan
pengaruhnya terhadap pola pergaulan di Panti Wredha Budhi Dharma
Ponggalan Umbulharjo Y ogyakarta.

3. Untuk mengetahui level kohesivitas (persahabatan atau kekeluargaan)
terbentuk pada kelayan di Panti Wredha Budhi Dharma Ponggalan
Umbulharjo Y ogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan
wawasan dan pengetahuan mengenai ragam kegiatan panti dalam
menciptakan kohesivitas antar lansia di Panti Wredha Budhi Dharma
Ponggalan Umbulharjo Y ogyakarta.

b. Memberikan kontribusi pengetahuan bagi Sosiologi Keluarga dan
Sosiologi Lansia, serta sebagai bahan rujukan bagi penelitian

selanjutnya yang sejenis.



2. Secara Praktis
a  Memberikan kontribusi berupa informasi kepada para pembaca
mengenai ragam kegiatan panti dalam menciptakan kohesivitas antar
lansia
b. Memberikan tambahan informasi terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi dan hasil yang dicapai dalam pel aksanaan kegiatan
E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka atau literature review adalah bahan yang tertulis
berupa buku, jurnal yang membahas tentang topik yang hendak diteliti.
Tinjauan pustaka membantu peneliti untuk melihat ide-ide, pendapat, dan
kritik tentang topik tersebut yang sebelumnya dibangun dan dianalisis oleh
para ilmuwan sebelumnya. Pentingnya tinjauan pustaka untuk melihat dan
menganalisa nilai tambah penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya® Adapun kajian pustaka dari skripsi-skripsi maupun
jurnal yang dijadikan rujukan adalah sebagai berikut:

Pertama adalah Skripsi yang disusun oleh Ratri Gumelar (2014)
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, yang berjudul Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lansia (Studi
Kasus Program Pelayanan Kesejahteraan Lansia di UPT Panti Wredha
Budhi Dharma Kota Yogyakarta.?? Penelitian ini membahas tentang program

pelayan terhadap lansia serta pembinaan mental para lansia. Teori yang

2 JR. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya,
(Jakarta: Grasindo, 2010), him. 104.

ZRatri Gumelar, Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lansia (Studi Kasus Program
Pelayanan Kesejahteraan Lansia di UPT Panti Wredha Budhi, Skripsi, (Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas1slam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2014).
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digunakan yaitu teori kesejahteraan sosial. Metode penelitian yang digunakan
yaitu kualitatif, pengumpulan data yaitu wawancara, observas pastisipan, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah peningkatan kesegjahteraan lansia kurang
teredlisasi dengan baik karena kondis fisik lansia satu dan lainnya tidak
sama. Persamaan penelitian yaitu sama melakukan penelitian di Panti Wredha
Budhi Dharma mengenai lansia, pada metode penelitian yaitu kualitatif, dan
metode pengumpulan data. Perbedaan penelitian yaitu penelitian sebelumnya
lebih fokus kepada peningkatan kesegahteraan lansia terkait program pelayan
panti yang diberikan kepada para lansia Penelitian yang dilakukan fokus
pada kegiatan panti dalam menciptakan kohesivitas antar lansia yang ada di
panti.

Kedua adalah skripsi yang disusun oleh Risnawati (2012) Fakultas [Imu
Sosia dan IImu Politik Universitas Hasanuddin Makassar, yang berjudul
Jaminan Kesejahteraan Sosial di Panti Jompo (Studi Kasus Panti Sosial
Tresna Werdha Gau Mabaji Kab. Gowa).?® Penelitian ini membahas tentang
pemberian kesegjahteraan dan jaminan hidup kepada para lansia agar di hari
tua para lansia bisa merasakan ketentraman lahir dan batin. Metode penelitian
yaitu deskriptif kualitatif, sedangkan dasar penelitian adalah studi kasus yang
dilakukan dengan pengumpulan berbagai data untuk mendapatkan gambaran

secara mendalam dan mendetail kepada satu kasus.

% Risnawati, Jaminan Kesejahteraan Sosial di Panti Jompo (Studi Kasus Panti Sosial
Tresna Werdha Gau Mabaji Kab. Gowa), Skripsi, (Fakultas Ilmu Sosia dan Iimu Politik
Universitas Hasanuddin Makassar).
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Hasi| penelitian ini adalah di Panti Sosial Tresna Werdha Gau Mabaji
mempunyai tugas pokok memberikan pelayanan kesgahteraan sosiad bagi
para santunan berupa penampungan dan jaminan hidup seperti makan dan
minum, pemeliharaan kesehatan, pengisian waktu luang termasuk rekreas,
bimbingan sosial, serta bimbingan fisk dan mental. Persamaan penelitian
yaitu fokus pada lansia, metode penelitian, selain itu penelitian Risnawati
juga membahas mengena kegiatan yang ada di panti. Perbedaan penelitian
yaitu pada lokasi penelitian, dan fokus penelitian, penelitian sebelumnya
fokus pada program pelayan dan kesgahteraan lansia seperti makanan,
pakaian, dan tempat tinggal. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan fokus
pada kegiatan panti dalam menciptakan kohesivitas antar lansia.

Ketiga adalah skripsi yang disusun oleh Arina Rahmawati (2008)
Fakultas Ushuluddin Universitas ISam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta,
yang berjudul Pembinaan Agama Islam Terhadap Lansia Di Panti Wreda
“Wiloso Wredho” Purworejo Kecamatan Kutoarjo Kabupaten
Purworejo.?*Penelitian ini membahas tentang pembinaan lansia di panti dan
bagaimanana pengaruhnya terhadap perilaku kegamaan. Teori yang
digunakan adalah teori tindakan sosial Max Weber, bahwa masyarakat adalah
produk dari tindakan-tindakan individu yang berbuat dalam kerangka fungsi
nilai, motif, dan kakulas rasiona. Metode yang digunakan dalam

pengumpulan data yaitu wawancara/depth interview, observasi/pengamatan,

2 Arina Rahmawati, Pembinaan Agama Islam Terhadap Lansia Di Panti Wreda “Wiloso
Wredho” Purworejo Kecamatan Kutoarjo Kabupaten Purworejo, Skripsi, (Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2008).
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dan dokumentasi. Pendekatan penelitian yang dilakukan yaitu pendekatan
studi kasus.

Hasil dari penelitian ini adalah perilaku keagamaan bagi lansia di Panti
Wredha “Wiloso Wredho” belum memiliki doktrin yang kuat dan belum
mendapat pengaruh yang kuat dari pembinaan agama yang diberikan dari
pihak panti. Hal ini karena apa yang disampaikan pada saat pembinaan
agama, kurang mendapat respon dari para penghuni panti. Penyebabnya
adalah karena perilaku para lansia sudah terbentuk sebelum berada di panti.
Perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu pada lokasi penelitian,
teori (tindakan sosid Max Weber), sedangkan persamaan penelitian yaitu
pada metode penelitian lapangan yaitu bersifat kualitatif, selain itu sama-
sama membahas mengenai lansia, tetapi Arina lebih fokus kepada kegiatan
keagamaannya, sedangkan penelitian yang akan dilakukan fokus pada ragam
kegiatan yang ada di panti dalam menciptakan kohesivitas.

Keempat adalah Jurnal yang disusun oleh Eka Taurista dan F.X. Sri
Sadewo (2015) Fakultas Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Surabaya,
yang berjudul Praktik Petugas dalam Meningkatkan Kesejahteraan dan
Kenyamanan Lanjut Usia di Panti Werdha Mojopahit Mojokerto.”’Penelitian
ini membahas tentang praktik yang dilakukan oleh pengurus panti dalam
memberikan pelayanan kepada lansia, berupa kenyamanan, kesejahteraan.

Teori yang digunakan yaitu teori aktivitas oleh Thomae, merekomendasikan

*Ibid., him. 68.

% Eka Taurista dan F.X. Sri Sadewo, Praktik Petugas dalam Meningkatkan Kesejahteraan
dan Kenyamanan Lanjut Usia di Panti Werdha Mojopahit Mojokerto, Jurnal volume 03 Nomor
02, (Fakultas Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Surabaya, 2015).
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lansia untuk beraktivitas. Metode penelitian bersifat kualitatif dengan
pendekatan etnometodologi. Pengumpulan data tehnik observasi, wawancara
mendalam, serta pengumpulan dokumen-dokumen.

Hasil penelitian ini adalah terdapat beberapa perbedaan dalam cara
memberikan pelayanan, berupa kesejahteraan dan kenyamanan bagi lansia,
serta berbagai respon dari lansia terkait pelayanan yang diberikan oleh
petugas. Petugas mengatakan bahwa lansia sudah sejahtera, tetapi ada pula
pendapat lain yang mengatakan bahwa lansia belum segjahtera, komunikasi
antara petugas dan lansia sudah terjalin dengan baik. Persamaan dalam
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif dan
metode dalam pengumpulan data di lapangan. Selain itu samasama
membahas mengenai lansia, tetapi penelitian sebelumnya lebih fokus kepada
lansia yang ada di panti. Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada lokasi
penelitian, teori yang digunakan, serta sedangkan penelitian yang akan
dilakukan fokus pada kegiatan di panti dalam menciptakan kohesivitas lansia.

Kelimaadalah Jurnal yang disusun oleh Anita (2014) Fakultas IImu
Sosia dan Politik Universitas Mulawarman, yang berjudul Respon Lanjut
Usia Terhadap Pelayanan Kesehatan Rawat Jalan di UPTD. Panti Sosial
Tresna Werhda Nirwana Puri Provinsi Kalimantan Timur.?” Penelitian ini
membahas tentang respon lansia terhadap pelayanan kesehatan yang ada di
panti, seperti sikap perawat atau dokter, biaya, ketersediaan obat. Analisis

data yang digunakan dalam penelitian yaitu analisis kualitatif, yang terdiri

" Anita, Respon Lanjut Usia Terhadap Pelayanan Kesehatan Rawat Jalan di UPTD. Panti
Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Provinsi Kalimantan Timur, Jurna Volume 2 Nomor 2,
(Fakultas Ilmu Sosia dan Palitik Universitas Mulawarman, Kalimantan, 2014).
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dari empat komponen yaitu: pengumpulan data, penyederhanaan (reduksi),
penyajian data, dan kesimpulan (verifikasi).

Hasil penelitian ini adalah respon lansia terhadap pelayanan kesehatan
rawat jalan mempunya respon positif pada biaya kesehatan, efektivitas
pengobatan, pelayanan dokter, pelayanan perawat, dan respon negatif pada
ketersediaan obat-obatan dan fasilitas kesehatan. Persamaan penelitian yaitu
sama-sama membahas mengenai lansia, dan pada metode pendlitian.
Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada teori, lokasi penelitian, dan
fokus penelitian. Penelitian sebelumnya lebih fokus terhadap respon lansia
terhadap pelayanan kesehatan, sedangkan penelitian yang dilakukan lebih
fokus kepada kegiatan di panti dalam menciptakan kohesivitas lansia.

Beberapa sumber skripsi maupun jurnal yang digunakan pada tinjauan
pustaka memberikan dukungan dan menambah wawasan terhadap kajian
yang dilakukan oleh peneliti. Adapun posisi riset pada penelitian ini yaitu
melengkapi dari penelitian sebelumnya.

Tabel 1.2
Daftar Tinjauan Pustaka

No. Nama, Judul, Tahun Persamaan dan Penelitian yang
Perbedaan Dilakukan
1 Ratri Gumelar, Peningkatan | Fokus: kesgjahteraan | Fokus: kegiatan panti
Kesejahteraan Sosial Lansia (Studi Kasus | lansia yang ada di | dalam menciptakan
Program  Pelayanan  Kesejahteraan | panti, teori: | kohesivitas lansia, teori:
Lansia di UPT Panti Wredha Budhi | Kesgahteraan Geometri Sosial, metode
Dharma Kota Yogyakarta, 2014. Sosial, metode | pendlitian: deskriptif
penelitian: deskriptif | kualitatif, metode
kualitatif, hasil | pengumpulan data:
pendlitian: observasi, wawancara,
peningkatan dan dokumentasi.
kesgahteraan kurang
terealisas  dengan
baik.
2. Risnawati, Jaminan Kesejahteraan Sosial | Fokus:  pemberian | Fokus. kegiatan panti
di Panti Jompo (Studi Kasus Panti Sosial | kesgjahteraan  dan | dalam menciptakan
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Tresna Werdha Gau Mabaji Kab. Gowa), | jaminan hidup, | kohesivitas lansia, Teori:

2012. metode  penelitian: | Geometri Sosial, metode
deskriptif kualitatif, | penelitian: deskriptif
hasi penelitian; | kualitatif, metode
pemberian pengumpulan data:
kesehajteraan berupa | observasi, wawancara,
makan, minum, | dokumentasi.
rekreas, dll.

Arina Rahmawati, Pembinaan Agama | Fokus: pembinaan | Fokus: kegiatan panti

Islam Terhadap Lansia Di Panti Wreda | keagamaan lansia, | dalam menciptakan

“Wiloso Wredho” Purworejo Kecamatan | teori: tindakan | kohesivitas lansia, teori:

Kutoarjo Kabupaten Purworejo, 2008. sosidl, metode | Geometri Sosial, metode
penelitian: kulaitatif, | Penelitian: deskriptif
hasil penelitian: | kualitatif, metode
pemberian pengumpulan data:
bimbingan observasi, wawancara,
keagamaan kurang | dokumentasi.
mendapat respon.

dan F.X. Sri Sadewo, Praktik Petugas | Fokus: pelayanan | Fokus: kegiatan panti

dalam Meningkatkan Kesejahteraan dan | kepada lansia | dalam menciptakan

Kenyamanan Lanjut Usia di Panti | (kenyamnana dan | kohesivitas lansia, teori:

Werdha Mojopahit Mojokerto, 2015.

kesegjahteraan), teori:

Geometri Sosial, metode

aktivitas, metode | penélitian: deskriptif
pendlitian: kualitatif, | kualitatif, metode
hasil penelitian: | pengumpulan data:
kesgahteraan lansia | observasi, wawancara,
sudah baik dari segi | dokumentasi.
pelyanannya.

Anita, Respon Lanjut Usia Terhadap | Fokus: respon lansia | Fokus: kegiatan panti

Pelayanan Kesehatan Rawat Jalan di | terhadap pelayanan | dalam menciptakan

UPTD. Panti Sosial Tresna Werhda | kesehatan, metode | kohesivitas lansia, teori:
Nirwana Puri Provinsi Kalimantan | penelitian: analisis | Geometri Sosial, metode
Timur, 2014. kualitatif, hasil | pendlitian: deskriptif
penélitian: biaya | kuditatif, metode
kesehatan, pengumpulan data:
efektivitas observasi, wawancara,
pengobatan dokumentasi.
pelayanan  perawat
dan dokter,
mendapat respon
yang positif.

Sumber: (Ratri Gumelar, 2014), (Risnawati, 2012), (Arina Rahmawati, 2008), (Eka
Tauristadan F.X. Sri Sadewo, 2015), (Anita, 2014).
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F. Landasan Teori
Teori Geometri Sosial

Dalam menganalisis sebuah permasalahan atau data yang diperoleh
dalam proses pendlitian, diperlukan suatu teori untuk memperkuat
permasalahan tersebut. Seperti adanya keterkaitan antara teori yang
digunakan dengan permasalahan yang akan diandlisis. Teori yang
digunakan dalam menganalisis penelitian ini adalah teori geometri sosia
yang dikemukakan oleh Georg Simmel yang merupakan seorang sosiolog
Jerman. Teori geometri sosial berbicara mengenai jumlah dan jarak, yang
di dalamnyaterdiri dari dua, yaitu: Dyad dan Triad.

Jumlah awalnya berasal dari minat Simmel terhadap kualitas
interaksi. Dalam bahasannya kita akan mengenal istilah dyad (kelompok
yang terdiri dari dua orang) dan triad (kelompok yang terdiri dari tiga
orang) yang memiliki perbedaan.”® Menurut Simmel tambahan orang
ketiga menyebabkan perubshan/kondis yang radika®  dan
fundamental.® Tidak seperti kelompok lain, dyad tidak memperoleh
makna di luar individu yang terlibat di dalamnya. Tidak ada struktur
kelompok independen dalam dyad; kelompok tidak lain hanya terdiri dari

dua individu yang dapat dipisahkan. Jadi, masing-masing anggota Dyad

#Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata radikal mempunyai tiga arti: pertama, radikal
berarti sampai pada hal yang menyangkut prinsip, dan mendasar, kedua,kata radikal berarti sampai
pada hal yang menyangkut prinsip, ketiga, maju dalam berpikir dan bertindak.

®Merujuk pada prinsip adalah sebuah pernyataan fundamental atau kebenaran umum atau
dasar.
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mempertankan tingginya level individualitas. Individu tidak direndahkan

pada level kelompok, ini tidak terjadi padatriad.®

Hubungan duaan tidak selau disertai oleh perasaan-perasaan
positif. Dalam situasi konflik, apapun masalah dan sebab musababnya,
hubungan yang sangat intim seringkali membuat konflik malah menjadi
lebih parah. Masalah konflik yang kelihatannya sepele bagi orang luar,
ditanggapi dengan sangat emosional.** Sding keterbukaan diantara
mereka maka dapat menimbulkan konflik, karena keduanya dapat dengan

mudah saling menyerang terkait masalah kepribadian mereka.

Triad memiliki memungkinkan besar memperolen makna di luar
individu yang terlibat. Tampaknya Triad lebih dari sekedar individu yang
terlibat di dalamnya. Triad berpotensi melahirkan struktur kelompok
independen. Akibatnya, terjadi ancaman yang lebih besar bagi
individualitas anggotanya. Triad mungkin sgja membawa dampak
pelevelan umum pada anggotanya. Dengan masuknya pihak ketiga ke
daam kelompok, sgjumlah peran sosia menjadi mungkin. Sebagai
contoh, pihak ketiga dapat memainkan peran sebagai penengah atau
mediator pada perselishan dalam kelompok. Selanjutnya pihak ketiga
dapat memanfaatkan perselishan antar dua pihak yang lain demi

keuntungannya sendiri atau menjadi sasaran yang diperebutkan dua pihak

*George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi: dari Teori Sosiologi Klasik
Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern, (Bantul: Kreasi Wacana, 2013),
him.181.

#Ibid., him. 23.
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lain. Anggota ketiga pun dapat secara sengaja mendorong terjadinya
konflik antar dua pihak lain untuk memperoleh superioritas

(memecahbelah dan menguasai).*

Apabila diterapkan pada fenomena yang ada di Panti Wredha maka
teori Geometri Sosial dapat digunakan sebagai dasar penelitian dalam
menganalisis kegiatan yang ada dalam menciptakan kohesivitas antar
lansia. Berdasarkan pada teori geometri sosiad Georg Simmel yang
menyebutkan bahwa teori tersebut membahas mengenai jumlah dan
jarak, namun peneliti fokus pada pembahasan mengenai jumlah yang di
dalamnya terdapat Dyad (kelompok yang terdiri dari dua orang) dan
Triad (kelompok yang terdiri dari tiga orang). Selain itu, dalam
kelompok tersebut akan terus terjadi penambahan jumlah anggota, seperti

panambahan anggota keempat, dan seterusnya.

Para lansia yang masuk ke panti pada awalnya merupakan orang
asing yang belum mengenal sigpa pun. Selanjutnya, mereka akan
menyesuaikan diri dengan lingkungan panti termasuk aturan dan kegiatan
yang ada. Dalam prosesnya lansia tersebut akan menjalin komunikasi
dengan penghuni panti lainnya, seperti para pegawai, pramurukti, serta
sesama lansia lainnya. Adanya kegiatan panti akan mendukung para
lansia untuk saling mengena satu sama lain, sehingga mereka dapat

saing mengenal dan berteman antar lansia maupun pegawa dan

*George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi: dari Teori Sosiologi Klasik
Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern, (Bantul: Kreasi Wacana, 2013), him.
181.
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pramurukti. Di PWBD terdapat tiga agama (Islam, Kristen, Katolik) yang
telah ada kegiatan keagamaan tersendiri, mereka hidup rukun meskipun
ada sedikit konflik kecil. Mereka menjalankan kepercayaan masing-
masing, tetapi antar beda agama tetap terjalin kohesivitas dan tidak ada

jarak diantara mereka, sehingga terjalin hubungan kekeluargaan.®

Dyad terjadi ketika terdapat dua kelompok yang saling mengenal,
mempunyai hubungan yang dekat, bersahabat, saling akrab diantara
lansia maupun penghuni panti lainnya. Triad terjadi ketika dalam
lingkungan panti tersebut ada sekelompok lansia yang kurang akrab
dengan penghuni panti lainnya, sehingga hubungan mereka hanyaterjalin
dalam bentuk pertemanan. Selanjutnya akan ada penambahan pihak
keempat yaitu lansia yang baru masuk ke lingkungan panti, yang posisi
lansia tersebut yaitu sebagal orang lain. Hal inilah yang mendasari
penelitian ini dilakukan karena geometri sosia yaitu jumlah melihat pada
kualitas interaksi dalam bentuk Dyad dan Triad. Selain itu, dalam
hubungan kohesivitas bagi lansia di panti tersebut tidak terlepas dari
dukungan para pegawai, pramurukti, dan sesama lansia. Latar belakang
yang berbeda-beda pun tentu memiliki pengaruh yang kuat dalam
kohesivitas lansia di Panti Wredha Budhi Dharma Ponggaan

Y ogyakarta.

% Observasi di lingkungan panti padatanggal 5 April 2016.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif, sehingga dalam menganalisa menggunakan
deskriptif dengan penelitian ini menghasilkan data-data dari lapangan
baik berupa wawancara dengan informan maupun data yang diperoleh
dari beberapa dokumen. Proses menganalisis data diperlukan analisa data
deskriptif kualitatif, yakni data yang telah terkumpul, kemudian
diklasifikasikan, dideskripsikan, dan diinterpretasikan dalam bentuk kata-
kata.

Bogdan dan Taylor mengemukakan bahwa penelitian kualitatif
adalah sebagal prosedur penelitian yang bisa menghasilkan data-data
yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari subjek yang diamati.®
Deskriptif kualitatif  bertujuan untuk menggambarkan, merangkum,
berbagai kondis situasi atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada
di masyarakat yang menjadi objek penelitian, juga berupaya menarik
realitas itu sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran
tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.*

2. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Panti Wredha Budhi Dharma yang

berada di Dusun Ponggalan UH 7/203 RT. 14. RW. V Kelurahan

® Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
him. 4.

% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu
Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 68.
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Giwangan Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta, Provins Daerah
Istimewa Y ogyakarta.®” Adapun mengenai penelitian dilaksanakan mulai
bulan April-Mei2016. Dinas Sosial Kota Y ogyakarta mempunyai tiga
panti yaitu (1) Panti Wredha Budhi Dharma khusus lansia, Panti Anak
Wiloso Projo (anak terlantar dan keluarga miskin), dan Panti Karya
(gelandangan dan pengemis).®® Jumlah lansia yang terus mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun dan banyaknya didirikan panti maupun
posyandu lansia merupakan hal yang menarik untuk diteliti. Selain itu
karena lansia yang tinggal di panti berasal dari latar belakang yang
berbeda sehingga perlu adanya kegiatan dalam menciptakan kohesivitas
antar lansia. Selain itu, karena jumlah penduduk lansia di kota
Y ogyakarta menduduki urutan pertama dibandingkan dengan provins
lainnya, sehingga penting untuk dikaji mengenai bagaimana kohesivitas,
kekeluargaan para lansiayang tinggal di sebuah panti.
3. Tehnik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini peneliti menggunakan tehnik pengumpulan data
diantaranya:
a. Observasi
Observas dilakukan pada tanggal 20 Februari 2016, dan
tangga 28 Februari 2016, serta tanggal 27 April 2016. Pada

observas pertama, peneliti datang ke panti dan melakukan observasi

% Irma Mar Atun hasanah, Manajemen Pelayanan Sosial Lanjut Usia di UPT Panti
Wredha Budhi Dharma Kota Yogyakarta, Skripsi, (Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, 2015), him. 67.

*®Hasi| wawancara dengan karyawan Panti Wredha Budhi Dharma Ponggalan Umbulharjo
Y ogyakarta, tanggal 15 Januari 2016.
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langsung dan akhirnya memilih untuk mengangkat judul menganai
bagaimana peran pegawai dalam memberikan pelayanan kepada
lansia dari segi kenyamanan lansia tinggal di panti. Akan tetapi,
mengalami  perubahan judul setelah mendapat informas dari
beberapa pegawa panti yang menyampaikan bahwa lansia sudah
merasa nyaman tinggal di panti, dan pelayanan dan fasilitas pun
sudah cukup baik.

Observasi kedua peneliti datang ke setiap wisma-wisma yang
ada di panti dan melihat bagaimana hubungan maupun interaksi
antar kelayan. Selain itu peneliti juga melakukan komunikasi dengan
beberapa pramurukti terkait dengan tugasnya di panti dan bagaimana
aktivitasansia setiagp harinya. Banyak pula para kelayan yang hanya
tinggal di panti saat ada kegiatan yang sedang berlangsung.
Selanjutnya yaitu pada observasi ketiga, pendliti tertarik untuk
melihat dan mengetahui mengenai bagai mana kegiatan apa sgja yang
disediakan dari pihak panti bagi para kelayannya. Setiap kegiatan
yang dilaksanakan mulai dari hari senin sampai dengan hari sabtu
berbeda-beda. Hal inilah yang menjadikan peneliti tertarik untuk
meneliti mengenai kegiatan panti tersebut dan kaitannya dengan
kohesivitas diantara para kelayan panti.

Wawancara
Adapun yang diwawancarai dalam proses pengumpulan data

yaitu sebagai berikut: pegawai panti yaitu: (Kepala dan Ka.Sub Bag,
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Pekerja Sosial/Peksos 2 orang , Pramurukti 2 orang, dan 9 kelayan
panti, yang terdiri dari (8 perempuan 1 laki-laki). Selama proses
wawancara dengan para lansia, ada hal yang menarik karena mereka
akan banyak bercerita mengenai kehidupan mereka sebelum masuk
ke panti mengena keluarga mereka maupun keinginan mereka yang
belum terwujud.

Selama melakukan proses wawancara di panti tersebut banyak
pengalaman maupun pelgjaran yang diperoleh. Wawancara pertama
yaitu dengan Kepada panti dan Ka Sub bag panti, Peksos,
Pramurukti, dan kelayan panti. Informasi yang diberikan cukup
banyak dan beberapa kelayan panti sesekali menceritakan mengenai
latar belakang mereka bisa sampai ke panti Wredha Budhi Dharma.
Selama proses penggalian data melalui wawancara peneliti datang
sebelum kegiatan tersebut berlangsung agar dapat melihat langsung
bagai mana proses pel aksaan kegiatan dan kohesivitas kelayan panti.

c. Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti  menyelidiki benda-benda tertulis seperti  buku-buku,
majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya® Adapun beberapa dokumen yang digunakan dalam

menambah data mengenai hasil penelitian diantaranya berupa: foto-

% guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jekarta: PT Bina
Aksara, 1983), him. 114.
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foto kegiatan di panti dan foto lokasi penelitian berserta berbagai
fasilitasnya. Selain itu ada brosur panti, dokumen laporan bulanan
panti, Dokumen Pengadaan Jasa Tenaga Teknis Pramurukti Panti,
serta formulir informasi jabatan pegawai panti Wredha. Semua
berkas yang berkaitan dengan judul penelitian tersebut di foto copy
karena tidak bisa di bawa pulang ke rumah. Pengambilan
dokumentasi dari kegiatan panti cukup mudah, karena kegiatan rutin
dilaksanakan di aula atau di masjid dan beberapa kelayan sangat
menyukal kegiatan tersebut.
4. Tehnik Analisis Data
Analisis dan interpretasi data merupakan tahap yang harus dilewati
oleh seorang peneliti.“?Analisis berarti mengolah data, mengorganisir
data, memecahkan dalam unit-unit yang lebih kecil, mencari pola dan
tema-tema yang sama. Analisis dan penafsiran selalu berjalan seiring.**
a. Reduksi Data (data reduction)

Reduks data yang dilakukan yaitu dengan melakukan proses
seleks dan koding data terhadap data-data yang telah diperoleh dari
penelitian lapangan. Hal-hal yang dilakukan dalam proses reduksi
data yaitu dengan melakukan triangulasi dengan menanyakan
informasi yang telah diperoleh dari hasil wawancara ke beberapa
kelayan panti kepada pegawai panti. Dari proses triangulasi tersebut

ada beberapa informasi yang kurang sesuai dengan hasil wawancara

4 Suprapto, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), him. 7.13.
“bid., him. 122.
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ke beberapa kelayan. Selain itu peneliti melakukan proses verifikas
data dengan menelusuri data-data yang diperoleh di lapangan agar
memperoleh data yang akurat. Verifikas data dilakukan dengan
menanyakan kembali mengenai hasil wawancara yang diperoleh
kepada pegawai, pramurukti, maupun kelayan lainnya, ha ini
dimaksudkan agar memperoleh data yang layak dijadikan sebagai
laporan dari hasil penelitian.

Penyajian Data (data display)

Proses penygjian data membutuhkan waktu yang lama dalam
proses penyusunan laporan hasil penelitian tersebut. Dari beberapa
data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan, selanjutnya
akan dilakukan proses koding data untuk mempermudah dalam
proses penyusunan hasil penelitian. Dalam proses penygjian data
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
diolah untuk mendapatkan suatu kesimpulan. Sebelum data disgjikan
sebagal sebuah laporan, maka terlebih dahulu dilakukan koding data,
yaitu dengan melakukan klasifikass mengena pembagian dara
primer dan data sekunder, agar data yang diperoleh tidak tumpang
tindih, dan tidak terjadi pengulagan kalimat.

Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing)

Berdasarkan data yang telah dianalisis dan telah

disampaikan/penyagjian data dalam bentuk hasil penelitian maka

penarikan kesimpulan dapat dilakukan. Penarikan kesimpulan pada
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penelitian ini membutuhkan waktu yang cukup lama karena harus
melalui beberapa tahap. Selain itu, kesimpulan yang disampaikan
haruslah bersifat objektif agar data yang disampaikan merupakan
data yang akurat. Dalam penyusunan kesimpulan, penditi
mengalami beberapa kendala karena harus merangkum dari semua
hasil temuan di lapangan dan dilakukan secara sistematis. Adapun
pembahasan mengenai integrasi dan interkoneksi hasil penelitian ini
akan dibahas di BAB |V pada bagian andisis.
H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pemabahasan tentang hasil penelitian Ragam Kegiatan
Panti dalam Menciptakan Kohesivitas Antar Lansia di Panti Wredha Budhi
Dharma. Disusun dengan pembahasan yang terdiri dari lima bab, masing-
masing bab terdiri dari sub bab yang lengkap sebagai berikut:

BAB 1 beris latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il menguraikan tentang gambaran umum lokasi tempat penelitian
diantaranya tentang kondisi Panti Wredha Budhi Dharma Ponggaan
Umbulharjo, Yogyakarta. Meliputi sgjarah berdirinya panti, visi dan misi,
letak geografis, struktur organisasi, sasaran dan strategi Panti Wredha Budhi
Dharma,bentuk dan rincian kegiatan yang telah dan akan dilakukan, serta
profil informan.

Bab Il peneliti memaparkan hasil dari kegiatan penelitian yang
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dilakukan di lapangan. Pada bab ini peneliti akan menyampaikan segala hal
yang terkait dengan pokok permasalahan yang ada di lapangan atau apa yang
telah disampaikan dalam rumusan masalah.

Bab IV peneliti menjelaskan analisis terhadap data-data yang diperoleh
dengan menggunakan teori yang relevan pada kerangka teori.

Bab V adalah bab terakhir yaitu penutup (kesimpulan dan saran-saran)
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian mengenai Ragam Kegiatan

Panti Sebagai Sarana Menciptakan Kohesivitas Antar Lansia di Panti

Wredha Budhi Dharma Ponggalan Umbulharjo Yogyakarta, dapat ditarik

kesimpulan diantaranya sebagai berikut :

1. Perbedaan latar belakang berdampak terhadap antusias kelayan dalam
mengikuti kegiatan, selain itu kelayan yang berasal dari hasil razia Satpol
PP akan lebih sulit dalam menjalin kohesivitas dengan kelayan lainnya
dibandingkan dengan kelayan yang merupakan serahan keluarga dan
serahan dari masyarakat, maupun mereka yang datang sendiri ke panti.

2. Level kohesivitas kelayan pada level kekeluargaan, yaitu menganggap
kelayan lain sebagai keluarga sendiri karena adanya kesamaan latar
belakang dan sifat yang dimiliki. Saling tolong menolong juga sering
terjadi, sehingga kekeluargaan bisa terjadi bukan hanya karena adanya
hubungan darah secara biologis.

3. Jenis kegiatan yang dilaksanakan setiap hari yaitu pengajian, kergjinan
tangan, kerohanian bagi non muslim, menyanyi, dan kerja bakti, serta
senam lansia. Kegiatan penggjiian paing diminati karena mereka
dianggap sama tanpa membedakan latar belakang mereka. Selain itu,

karena digjarkan untuk saling menghargai satu sama lain dan mempunyai
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tujuan yang sama yaitu memperbaiki diri sebagai bekal di akhirat kelak.
Kegiatan yang paling mengakrabkan kelayan panti yaitu kegiatan
keagamaan (pengajian) dan kegiatan kesenian (menyanyi). Melalui
kegiatan pengajian ada interaksi antara kelayan dengan ustadz/ustadzah
melalui proses tanya jawab terhadap penyampaian yang belum dipahami
saat kegiatan penggjian berlangsung. Selain itu masyarakat luar panti
juga ikut serta dalam kegiatan tersebut sehingga kelayan mengenal
masyarakat dengan baik karena sering bertemu setiap ada kegiatan
pengagjian setiap hari Senin. Kegiatan menyanyi mampu untuk
menciptakan kohesivitas kelayan karena mereka akan cenderung
berkumpul dengan kelayan yang sama sama menyukai jenis musik yang
sama. Selain itu, kelayan akan cenderung untuk bergabung dengan
kelayan lain yang memiliki kesamaan latar belakang maupun sifat.
Kelayan yang masih kurang paham dengan yang dijelaskan oleh guru
seni, maka biasanya akan bertanya kepada guru tersebut atau kepada
kelayan lain yang lebih mengerti. Sehingga akan terjalin interaksi,
komunikasi, dan tercipta kohesivitas diantara mereka.

Pekerja Sosial (Peksos) mempunyai peran yang penting dalam proses
menciptakan kohesivitas antar lansia, hal ini karena Peksos mempunyai
tugas dan wewenang dalam mengurus kelayan. Masing-masing Peksos
dan Pramurukti bertanggung jawab pada masing-masing wismaK egiatan
yang menciptakan kohesivitas antar lansia, yaitu kegiatan sarasehan dan

piknik.
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B. Saran
Berdasarkan dari data hasil penelitian yang sudah dilakukan, ada
beberapa Saran-saran bagi pihak panti pada umumnya (Pekerja Sosia pada
khusunya), dan kelayan Panti Wredha Budhi Dharma, sertarekomendasi bagi
penelitian selanjutnya, agar lebih melengkapi penelitian sebelumnya dan
dapat menambah wawasan terkait lansia. diantaranya yaitu:

1. Bagi Pihak Panti dan Pekerja Sosial: untuk lebih sering melakukan
komunikasi dan interaksi kepada kelayan panti, misal hadir saat kegiatan
berlangsung. Hal ini dimaksudkan agar menjalin kedekatan antara pekerja
sosial dan kelayan panti.Selain itu agar menciptakan kegiatan baru yang
diinginkan oleh kelayan, karena tidak semua kegiatan yang ada disukai
oleh kelayan tetapi mereka menginginkann kegiatan lain di panti.

2. Bagi lansia bagi kelayan yang masih sehat, untuk dapat mengikuti
kegiatan yang mereka suka dan minat agar mereka melakukan
aktivitasyang bermanfaat. Meningkatkan antusias dalam berbagai
kegiatan meskipun kegiatan tersebut hanya merupakn suatu rutinitas saja
dan bukan kewagjiban. Sehingga berbagai manfaat dari kegiatan tersebut
dapat dicapai oleh kelayan seperti terciptanya kohesivitasBagi peneliti
selanjutnya: agar melakukan penelitian yang lebih fokus kepada
bagaimana hubungan antara kelayan yang dititipkan di panti dengan

keluarganya
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LAMPIRAN-LAMPIRAN




LAMPIRAN 1
(INTERVIEW GUIDE)

A. KU PT Panti Wredha Budhi Dharma

Apasgjajenis kegiatan yang ada di panti?
Siagpa yang menciptakan kegiatan tersebut? Apakah dari pemerintah

atau dari pihak panti sendiri berdasarkan kebutuhan bagi paralansia?

3. Siapakah yang mengkoordinir dari setiap kegiatan?

4. Bagaimana pendapat anda terhadap kegiatan tersebut?

5. Kegiatan manayang paling banyak diikuti oleh lansia? Alasannya apa?

© © N o

12.

Apa upaya meningkatkan kemajuan kegiatan?

Kegiatan manayang paling sedikit diikuti oleh lansia?

Apakah kegiatan tersebut mampu untuk mengakrabkan lansia?
Bagaimana manfaat dari kegiatan tersebut bagi paralansia?

Apakah keakraban lansia hanya berada pada level persahabatan atau
kekeluargaan bagi lansia?

. Bagaimana contoh keakraban lansia saat di lingkungan panti?
11.

Bagaimana peran dari Pekerja Sosid dalam menciptakan keakraban
antar lansia?
Adakah kendala yang dihadapi dalam proses pelaksanaan kegiatan

panti bagi lansia?

B. Ka Sub Bag TU Panti

1.
2.

Bagaimana pendapat anda mengenal kegiatan yang ada di panti?
Apakah para lansia diwgjibkan untuk mengikuti semua kegiatan yang
adadi panti?

Bagaimana langkah-langkah yang anda lakukan dalam menarik minat
para lansia dalam mengikuti kegiatan panti?

Apakah semua pegawai mengurusi kegiatan lansia? Atau ada

pembagian tugas?



5. Apakah kegiatan tersebut berjalan dengan lancar setiap harinya?
6. Apakah kendalayang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan?

10.

11.

12.

Bagaimana pendapat anda mengenai kegiatan panti? Apakah dengan
adanya kegiatan tersebut para lansia dapat semakin bertambah akrab?
Pada level apa keakaban lansia terbentuk, apakah persahabatan atau
kekeluargaan?

Kegiatan mana yang paling banyak diikuti oleh paralansia?
Bagaimana pendapat anda mengenai manfaat dari kegiatan tersebut?
Bagaimana kemajuan yang dialami oleh lansia selama mengikuti
kegiatan yang ada di panti?

Bagaimana upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kegiatan panti
bagi lansia?

Bagai mana keakraban antara pramurukti dan pegawai?

C. Pekerja Sosial

N o g bk~ 0w NP

Bagaimana prosedur menjadi kelayan di panti?

Apasgja sarana dan prasarana yang ada di Panti Wredha?

Bagaimana latar belakang penghuni panti di Panti Wredha?

Apamisi dari dari Panti Wredha?

Apatugas pramurukti dan apa saja strukturnya?

Kegiatan mana yang paling mengakrabkan lansia?

Keakraban lansia itu saat ada kegiatan sgja atau saat berada di wisma

masing-masing?

8. Apakendala dalam proses pel aksanaan kegiatan?

9. Bagaimana cara yang dilakukan untuk mengakrabkan simbah-simbah

selain kegiatan panti atau saat adatamu?

D. Pramurukti

1.

2.

Kendala apa yang anda hadapi dalam merawat kelayan? Dan berapa
jenis kategori kelayan yang anda rawat?
Bagaimana antusias para lansia dalam mengikuti kegiatan yang ada di

panti?



3. Bagaimana pendapat anda melihat proses interaksi paralansiadi panti?

e
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Apakah antar lansia saling akrab seperti antar satu wisma atau antar
wisma?

Apakah manfaat dari kegiatan yang adadi panti bagi lansia?

Kegiatan manayang paing diminati oleh lansia?

Kegiatan mana yang kurang diminati oleh lansia?

Apakah kegiatan tersebut sangat membantu dalam mengakrabkan antar
lansia?

Apakah keakraban lansia berada pada level persahabatan atau
kekeluargaan setelah mengikuti kegiatan panti?

10. Apakah kendala yang dihadapi dalam proses pelaksanaan kegiatan

panti?

. Kelayan

1.
2.
3.

© N o O

0.

Kegiatan apa yang paling anda suka dan mengapa?

Kegiatan mana yang tidak anda suka? Mengapa?

Bagaimana pendapat anda mengenai kegiatan yang ada di panti?
Apakah dapat mengakrabkan antar lansia?

Apakah dengan adanya kegiatan tersebut dapat menjadikan anda dan
lansia lainnya dapat memiliki rasa kekeluargaan atau hanya sekedar
persahabatan?

Adakah kegiatan lain yang ada inginkan tetapi tidak ada di panti?
Apakah kendala yang ada hadapi dalam mengikuti kegiatan?

Apakah anda akrab dengan lansialainnya yang berada di panti?
Bagaimana cara yang anda lakukan agar dapat akrab dengan lansia
lainnya yang sama-sama berada di panti?

Apakah anda pernah mengalami konflik dengan lansia lainnya?

10. Anda mudah untuk akrab dengan lansia yang seperti apa?

11. Bagaimana keakraban dengan masyarakat di luar panti?

12. Mengapa anda memilih untuk untuk tinggal di panti?

13. Bagaimana perasaan andatinggal di panti dengan teman baru



LAMPIRAN 11
DAILY NOTE
1. Tangga 28 Maret 2016

Peneliti terlebih dahulu mengambil surat ijin penelitian di Kantor
Walikota Yogyakarta, setelah surat tersebut selesa barulah pendliti
meneruskan perjalanan ke lokasi penelitian yaitu di Panti Wredha Budhi
Dharma Ponggalan Umbulharjo Yogyakarta. Sesampainya di Panti,
pendliti langsung menuju ke kantor untuk menyerahkan proposal yang
sudah di ACC beserta surat izin penditian. Di kantor peneliti bertemu
dengan Bu Maria dan Bu Rini Pekerja Sosial di Panti tersebut. Setelah itu
pendliti ingin melakukan wawancara dengan kepala Panti Wredha dan Ka.
Sub Bag TU yang kantornya berada di depan kantor TU, tetapi karena
surat izin tersebut belum sampa ke Kepala Panti sehingga wawancara
ditunda sampa besok. Pak Nurcahyo selaku Ka Sub Bag TU
menyarankan untuk melakukan wawancara terlebih dahulu kepada
Pramurukti Panti yang saat itu sedang bertugas dan saat itu mereka sedang
istirahat. Di ruang Pramurukti ada 2 Perawat (1 laki-laki dan 1 perempuan)
yaitu Mas Agus Joko Suseno dan Mba Retno Hapsari Dewi yang
keduanya bersedia untuk diwawancarai dan diminta informasi terkait
kegiatan dan keakraban antar lansia. Setelah selasa melakukan
wawancara, peneliti menuju ke kantor dan menemui Bu Maria Suharsri
untuk meminta data terkait jumlah lansia yang ada di Panti tersebut. Hari
itu pihak panti kedatangan tamu dari luar sehingga peneliti tidak bisa

melanjutkan wawancara dengan pegawai panti lainnya, Bu Maria juga



menyarankan agar melakukan wawancara di pagi hari karena suasananya
belum terlalu sibuk seperti di siang hari. Memasuki waktu ibadah sholat
dhuhur adzan pun berkumandang dari masjid yang ada di panti, dan para
Pramurukti tengah membagaikan air dan teh hangat serta makanan kepada
para lansia. Akhirnya peneliti pamit pulang kepada Bu Maria dan akan
datang lagi besok pagi untuk wawancara.

. Tangga 30 Maret 2016.

Wawancara hari kedua diawali dengan melakukan wawancara
kepada Kepala Panti Wredha Budhi Dharma yaitu Pak Heri Supriyanto
yang saat itu berada di kantor sambil membaca koran, pendliti
menanyakan terkait kegiatan yang ada di panti, kondisi lingkungan sosia,
keakraban antar lansia, dil. Pak Heri banyak bercerita mengena keadaan
dan kondisi lansia yang ada di panti tersebut sehingga peneliti mendapat
banyak informasi dari hasil wawancara tersebut. Setelah selesai
melakukan wawancara dengan Pak Heri, peneliti akan melanjutkan
wawancara dengan Pak Nurcahyo selaku Ka. Sub. Bag TU. Akan tetapi,
pendliti tidak melihat Pak Nurcahyo di lingkungan panti, ada beberapa
simbah-simbah yang mengatakan bahwa mungkin beliau sedang berjalan-
jalan disekitar lingkungan panti. Peneliti menuju ke kantor lagi dan
menemui Pak Anissusilohadi untuk meminta tambahan informasi
mengenai susunan pegawai, pramurukti, kegiatan panti, anggaran dana, dll
untuk di foto copy. Karena Pak Nurcahyo belum datang juga, akhirnya

pendliti berkunjung ke wisma-wisam yang ada di panti. Setelah beberapa



lama menunggu Pak Nurcahyo akhirnya peneliti dapat melakukan
wawancara dengan beliau.
. Tanggal 31 Maret 2016

Pada hari itu ada kegiatan pengajian bagi simbah-simbah di Magjid
yang sebelumnya melakukan sholat Dhuha. Sambil menunggu simbah-
simbah selesai melaksanakan sholat sunnah, peneliti menunggu di pos
keamanan yang letaknya berada di depan masjid. Setelah selesai sholat,
peneliti masuk ke masjid dan bergabung dengan beberapa simbah yang
bersiap-siap untuk mengikuti pengajian pagi. Peneliti melihat bahwa
antusias simbah-simbah dalam mengikuti kegiatan pengajian cukup tinggi
dibandingkan dengan kegiatan lainnya yang ada di panti. Hal ini karena
mempelgari ilmu agama dapat menambah keimanan kepada sang pencipta
dan sebagai bekal di akhirat kelak. Selain itu karena jumlah lansia yang
beragaman Islam lebih banyak dibandingkan dengan agama-agama lain
seperti Kristen dan Katolik.
. Tanggal 2 April 2016

Hari Sabtu merupakan jadwal kegiatan senam bagi para lansia
panti beserta masyarakat yang berada di luar lingkungan panti tersebut.
Pada kegiatan tersebut terlihat antusias para lansia sangat tinggi, peneliti
pun ikut serta dalam kegiatan senam tersebut. Selesai melakukan kegiatan
senam pagi, peneliti melanjutkan proses wawancara dengan beberapa
informan, diantaranya Mbah Juwanto, Mbah Siti Daroyah, dan Mbah

Sucirah Elisabeth. Ketiga informan tersebut banyak memberikan informasi



yang dibutuhkan dalam proses penelitian ini. Ketika memasuki adzan
dhuhur, peneliti memintaizin untuk pulang karena waktunya para kelayan
untuk melaksanakan ibadah sholat dan makan siang. Para pegawai panti
tidak ada di panti karena hari sabtu memang tutup, tetapi hari itu akan ada
tamu dari luar. Saat peneliti bersiap-siap untuk pulang, terlihat di pendopo
sedang ada pelatihan bernyanyi yang sengagja dipersigpak untuk
menyambut tamu yang akan datang nanti.
. Tanggal 5 April 2016

Hari ini merupakan jadwal dari kegiatan kesenian, terlihat ada
lansia yang menuju ke lokas yang biasa digunakan untuk melaksanakan
kegiatan. Tetapi, hari itu kegiatan dimula sekitar jam 9 pagi, karena tadi
pagi ada salah satu lansia yang meninggal dunia sehingga di sholatkan
terlebih dahulu dan menunggu keluarganya datang. Wawancara hari ini
kepada Mbah Ponirah dan Mbah Jamilah di wisma anggrek yang berada di
sebelah timur pendopo panti. Proses penggalian data dengan kedua
informan tersebut begitu cepat karena informasi yang diberikan kurang
begitu banyak. Setelah melakukan wawancara
. Tangga 6 April 2016

Peneliti menuju ke kantor dan meminjam beberapa data yang
dibutuhkan untuk di foto copy, karena data yang diberikan beberapa hari
yang lalu masih belum cukup. Di kantor peneliti bertemu dengan beberapa

karyawan lainnya yang ramah dalam memberikan pelayanan selama



proses penelitian di panti tersebut. Setelah semua data yang dibutuhkan
telah diperoleh, maka peeneliti memintaizin untuk pamit pulang.
. Tangga 13 April 2016

Peneliti kembali datang ke panti dan melakukan wawancara yang
terakhir kepada informan 15 yaitu Mbah Sumiyati yang sedang duduk di
depan wisma. Proses wawancara berlangsung lama karena informan
tersebut banyak menceritakan mengenai kehidupan pribadinya di masa
lalu. Peneliti akhirnya mendengarkan semua yang disampaikan sambil
sesekali bertanya mengenal pertanyaan yang telah peneliti rencanakan
sebelumnya.
. Tanggal 4 Mei 2016

Bimbingan skripss dengan dosen pembimbing ternyata ada
beberapa data yang masi kurang, sehingga hari itu juga peneliti langsung
berangkat ke lokasi untuk mencari data yang masih kurang tersebut.
Seperti biasa data data yang diberikan oleh Pihak Tata Usaha langsung di
foto copy dan setelah selesai langsung dikembalikan lagi. Karena peneliti
menganggap data yang dibutuhkan sudah diperoleh maka peneliti
langsung meminta izin untuk pamit pulang dan saat itu waktu

menunjukkan pukul 13:47.
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LAMPIRAN IV

Gambar 1.12

Struktur Organisasi Panti Wredha Budhi Dharma

KepalaUnit Pelaksana
Teknis PW Budhi
Dharma
’ Sub Bagian Tata
| Usaha
Kelompok Jabatan
Fungsional
Tabel 1.6
Daftar Pegawai Panti Wredha Budhi Dharma Yogyakarta
No Nama Jabatan Keterangan

1 Hery Supriyanto S.Sos Kepala Panti Wredha PNS
2. RA Nurcahyo, SST Ka. Sub Bag PNS
3. Drs. R Prihadi Hermantara Pekerja Sosial PNS
4. Dra. Rini Purwanti Pekerja Sosial PNS
5. Drs. Danang Agung Satria, M.Si Pekerja Sosia PNS
6. Dra. Maria Suharsri Indaryati Pekerja Sosia PNS
7. Sutikno Pengadministrasi PNS

Umum
8. Wijayadi Staf Umum Rumah PNS

Tangga
9. Supriyadi Staf Umum Rumah PNS

Tangga




10. Subaryani Staf Umum Rumah PNS
Tangga Urusan Masak
11. Kecuk Suwandi Staf Umum Rumah PNS
Tangga Urusan Masak
12. Priyono Staf Urusan Barang PNS
13. Sri Rahayu Staf Urusan Bendahara PNS
14. Anissusilohadi, SP Tenaga Adm Umum PNS
15. Mulyadi Pelaksana Kemanan NABAN
16. Anis Pambudi A Pelaksana Kemanan NABAN
17. Weni Ikayanti A.Md Staf Urusan Pramurukti HONORER
18. Anjas Monika Sari Staf Urusan Pramurukti HONORER
19. Retno Hapsari Dewi Staf Urusan Pramurukti HONORER
20. Husen As Shobar Staf Urusan Pramurukti HONORER
21. Gunawan Cleaning Service HONORER
22. Broham Fauzi P Jati Cleaning Service HONORER
23. Sugiyanti Staf Urusan Rumah HONORER
Tangga Urusan Masak
24, G Handri Jati K Pel aksana K eamanan HONORER
25. Rusuyadi Pel aksana Keamanan HONORER
26. Agus Joko Suseno Staf Urusan Pramurukti HONORER
27. Ferry Anggriawan Staf Urusan Pramurukti HONORER
28. Tri Bawasno Clenaing Service HONORER
29 Apri Riyadhi Cleaning service HONORER




Tabel 1.7
Daftar Menu Panti Wredha Budhi Dharma Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Yogyakarta

No Hari Pagi Siang Sore
1. Senin, tanggal ( 05, 12, Orak-arik Sayur : bakmi Tumisjipang dan
19, 26) buncis, wortel, lauk : tempe atau bakso, jamur
brokoli, kapri tahu bacem tempe/
lauk : telur minum : air putih tahu, (tidak
buah : pisang hangat dan teh digoreng) —
ekstraminum : buah : jeruk kerupuk
susu ekstra: bakso minum : teh dan air
putih hangat
2. Selasa, tanggal (06, 13, Sayur : oseng Sayur : kacang Sayur : sawi hijau,
20, 27) pare pahit panjang, tempe, wortel, dan brokoli
lauk : abon sapi lombok hijau, lauk : tempe,
Jus buah pete/tumis tahu/nugget
(alpukat, jambu, kangkung campur
apel hijau, buah lauk : bandeng, ekstra: sanck
selang seling) kerupuk udang minum : teh dan air
minum : teh dan Buah : pepaya putih hangat
air putih hangat | minum: teh dan air
ekstra : snack putih hangat
3. Rabu, tanggal (07, 14, Semur kentang Sup : ayam jawa, Sayur trium :
21, 28) dan soun brokoli, wortel, buncis, wortel,
lauk : telur kentang, rolade, jamur
rebus kapri, loncang lauk : bakwan
minum : teh dan dedri jagung
air putih hangat | perkedel, sambal, | minum: teh dan air
kerupuk putih hangat
4, Kamis, tanggal (01, 08, Oseng-oseng Sayur soto : ayam, | Terik tahu, tempe,
15, 22, 29) pepaya tokolan, kubis, lalapan
lauk : tempe soun lauk : otak-otak
atau tahu lauk : tahu, tempe, bandeng goreng
buah : pir kerupuk minum : teh dan air
minum : air minum : air putih putih hangat
putih dan teh hangat
hangat buah : pepaya
snack : snack ekstra: mie goreng
dan susu
5. Jumat, tangga (02, 09, Gudeg tanpa Trancam/gudangan | Oseng-oseng daun
16, 23, 29) santan lauk : lelettempe kates/sayir daun
lauk : telur garit singkong
ceplok buah semangka bacem
buah : pisang minum : teh dan air | tempe/nugget/tahu
minum : teh dan putih hangat minum : air putih
air putih hangat ekstra: sate dan teh hangat
6. Sabtu, tanggal (03, 10, Oseng kacang Sayur bening, Rawon daging
17,24, 31) panjang gambas, bayem, lauk : tahu dan
tempe, cabe wortel tempe
hijau bacemtahu tidak | minum : teh dan air
abon sapi digoreng, sambal, putih hangat
buah : pepaya kerupuk ekstra: snack
minum : air minum : air putih




putih dan teh dan teh hangat
hangat buah : pisang
ekstra: snack
dan susu
7. Minggu, tanggal (06) Balado terong Sayur asem : Sayur kare : wortdl,
lauk : telur asin jipang, kacang tahu, tempe, kubis,
minum : air panjang, kacang buncis
putih dan teh prol, wortel lauk : telur dadar
hangat bandeng minum : air putih
buah : pepaya presto/ikan laut, dan teh hangat
ekstra : snack sambal, kerupuk ekstra: snack
minum : air putih
hangat
buah : pisang
Tabel 1.8
Jadual Kegiatan Kelayan
No. Hari/Jam Kegiatan Keterangan
1. Senin : 07.30-08.15 WIB Pengajian
2. Selasa: 07.30-08.15 WIB Keterampilan Membuat sulak dari
rafia, hiasan bunga dari
daun lontar, taplak
mejadari anyaman
benang wol dan
keranjang parcel dari
rotan
3. Rabu : 09.00-10.15WIB Kegiatan Musik Menggunakan alat
music electone
4. Kamis: 07.30-08.15 WIB Pembinaan Mental
Spiritual
5. Jumat : 08.00-selesai KerjaBakti
Lingkungan Panti
6. Sabtu : 08.00-09.00 WIB Senam lansia
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